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ABSTRAK 
Keterikatan dua karakter utama dalam film Nang Nak, yaitu Nak dan Mak, 
menjadi gambaran bahwa segala kebahagiaan yang ada dalam dunia adalah 
sebuah penderitaan dan ajaran Buddha menjadi jalan tengah antara manusia 
dengan penderitaannya. Adapun hubungan yang mereka jalani dikarenakan 
adanya keinginan atau ego, sedangkan ajaran Budha mengajarkan manusia 
membersihkan diri dari keinginan duniawi agar dapat terhindar dari penderitaan. 
Penggambaran hubungan manusia dalam lingkup ajaran Buddha Theravāda 
disimbolkan dalam beberapa set dalam film Nang Nak, karena set mempunyai 
fungsi yang kuat untuk mengidentifikasikan hubungan antar manusia. 
 
Kata kunci: hubungan manusia, ajaran Budha, set dalam film 
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ABSTRACT 
The relationship between two main character in Nang Nak, Nak and Mak 
illustrates the mundane happiness is only an illusion of despair. Their relationship 
filled with their desire and ego.While Buddhism theory teaches of human cleanse 
themselve from worldly desire so that. The relationship between human and 
Buddha Theravāda is symbolized through some sets in the film, because the sets 
have powerfull aims to identify the relationship between human. 
 
Keywords:human relations, Buddhism, movie sets 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Konsep Buddhisme dalam budaya Thailand telah menjadi satu dalam seluruh 
kehidupan masyarakatnya. Hal ini bisa dilihat dari cerita rakyat dan karya seni 
yang digubah dalam bentuk media baru, misalnya film Nang Nak karya Nonzee 
Nimibutr tahun 1999. 
Humphreys (2005) menjelaskan bahwa Buddha bukanlah sebuah sebutan 
atau nama seseorang. Buddha berasal dari kata budh berarti „bangun‟ atau 
„bangkit‟. Orang yang mengetahui makna budh tersebut telah menjadi satu dengan 
pengetahuan tertinggi; Kebenaran Sejati (hlm. 32). Dalam sejarahnya ajaran 
Buddha menggunakan berbagai pengajaran untuk membantu manusia 
mengembangkan ketenangan, lebih terintegrasi, penuh kasih. Budh atau „bangun‟ 
ini membantu manusia dalam membatasi delusi. Dalam hal ini delusi merupakan 
penyebab keterikatan dan menyebabkan penderitaan bagi seseorang dan lawannya 
(Harvey, 2013, hlm. 2). Tujuan ajaran Buddha adalah menghilangkan penderitaan 
(Albahari, 2006, hlm. 22). 
Buddha memiliki dua aliran utama, yaitu Hinayana dan Mahayana. Aliran 
Hinayana ini muncul setelah aliran Mahayana. Hinayana berarti kendaraan kecil, 
sedangkan Mahayana berarti kendaraan besar. Maksud dari kendaraan kecil dan 
kendaraan besar, mengacu pada jumlah pengikutnya. Kendaraan kecil berarti 
pengikut memiliki jumlah sedikit dan kendaraan besar berarti pengikut memiliki 
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jumlah banyak. Seringkali istilah aliran Buddha Hinayana dan aliran Theravāda 
dianggap memiliki kesamaan. Kedua aliran menjanjikan bahwa pencerahan 
tertinggi (nibbana) dapat dicapai semua orang. Namun, Theravāda menekankan 
bahwa penyucian hidup seseorang haruslah di mulai di biara. Dapat diartikan, 
bagi pengikut Theravāda, untuk mencapai pencerahan tertinggi orang tersebut 
harus hidup sebagai biksu. 
Aliran Buddha Theravāda memiliki tradisi yang paling mendekati tradisi 
India semasa hidup Sang Buddha. Buddha Theravāda lahir di India, menyebar ke 
banyak wilayah Asia, termasuk Thailand. Selama berabad-abad ajaran Buddha 
berakar di Thailand dan memperkaya kehidupan orang Thailand dalam semua 
aspek. Tanpa Buddhisme, Thailand tidak akan seperti sekarang. Pengaruh ajaran 
Buddha begitu luar biasa bagi kehidupan rakyat Thailand. Thailand disebut 
sebagai “Negeri Jubah Kuning”, yaitu warna jubah para biksu Buddha 
(Kusalasaya, 1983, hlm. 6).  
Dalam penulisan skripsi ini penulis fokus pada analisis penggambaran 
hubungan manusia dalam set, berdasarkan lingkup ajaran Buddha pada film Nang 
Nak karya Nonzee Nimibutr tahun 1999. Kisah film ini adalah kisah favorit  
masyarakat Thailand. Hal ini nampak pada karya film, teater, dan opera. Film 
yang bersumber dari kisah Nang Nak ini pun dibuat dalam berbagai versi dan 
genre. Bahkan sebuah kuil dibangun untuk menghormati arwah Mae Nak/Nang 
Nak ini. Banyak dari masyarakat lokal dan turis datang untuk sekedar melihat 
maupun memohon sesuatu kepada arwah Nang Nak. 
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Nang Nak  merupakan film tentang cerita rakyat Thailand. Mak seorang 
suami yang kembali dari medan perang untuk menemui istrinya bernama Nak, dan 
Dang, anaknya. Akan tetapi, Mak hanya menemui hantu istrinya yang meninggal 
ketika melahirkan Dang saat Mak berada di medan perang. Nak begitu mencintai 
Mak, melakukan segala hal agar berita akan kematiannya tidak terungkap agar 
Mak terus bersama-sama selamanya. Kisah mengerikan namun romantis. Inilah 
yang diterus turun-temurun, dari generasi ke generasi orang Thailand. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dibahas pada penulisan skripsi ini, bagaimanakah 
penggambaran hubungan manusia dalam set berdasarkan lingkup ajaran Buddha 
Theravāda pada film Nang Nak? 
1.3. Batasan Masalah 
Agar penyusunan skripsi ini dapat dilaksanakan dengan baik, penulis membatasi 
penulisan skripsi ini pada ajaran Buddha Theravāda, hubungan Nak serta Mak 
dalam set rumah, kuil, sawah, dan sungai. 
1.4. Tujuan Perancangan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari skripsi ini secara umum, untuk 
mengetahui penggambaran hubungan manusia pada karakter Nak dan Mak dalam 
set berdasarkan lingkup ajaran Buddha Theravāda pada film Nang Nak. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penulisan ini adalah untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
berkaitan dengan makna dari penggambaran hubungan manusia berdasarkan 
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lingkup ajaran Buddha Theravāda pada film Nang Nak. Untuk para pembaca 
diharapkan mendapat pengetahuan dan wawasan dalam bidang set dari skripsi ini. 
Serta menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Desain (S.Ds.) di 
Universitas Multimedia Nusantara, Tangerang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Buddhisme 
Humphreys (2005) menyebutkan kata budh berarti „bangun‟ atau „bangkit‟. Ini 
dipahami orang-orang sebagai pengetahuan tertinggi, yaitu kebenaran sejati (hlm. 
32). Payutto (2000) menyatakan bahwa Buddha berarti "Salah Satu Yang 
Tercerahkan atau Tercerahkan" (hlm 4). Tercerahkan ini mengarah pada 
pembebasan dari penderitaan dan kekotoran batin seseorang. Pikiran yang sudah 
tercerahkan ditandai dengan adanya kebijaksanaan, kasih sayang dan kemurnian 
hati (Jayasaro, 2013, hlm. 21). Penekanan ajaran Buddhisme adalah 'kebangkitan' 
kepribadian  seseorang. Dasar dari agama Buddha yaitu pemahaman, praktik dan 
menyadari Dhamma (Harvey, 2013, hlm. 2). Dharma diartikan „perilaku manusia 
yang benar, pada tahap tertentu yaitu  tiap perubahan dalam dirinya‟ (Humphreys, 
2005, hlm. 55).  
Ajaran Buddha Theravāda berawal sekitar 2.600 tahun lalu ketika seorang 
bernama Siddhartha dilahirkan di keluarga kerajaan suku Sakya, Timur Laut 
India, sekarang perbatasan India-Nepal. Di usia 29 tahun, Pangeran Siddhartha 
meninggalkan kehidupan dan hak istimewa dalam kerajaan, pergi mencari 
pembebasan spiritual. Enam tahun kemudian ketika ia bermeditasi di bawah 
pohon Bodhi, ia mendapatkan „kesadaran tertinggi‟. Ia menjadi Buddha, “Yang 
Tercerahkan”. Setelah pencerahannya, Buddha pada usia ke 45 tahun  
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menyebarkan Dhamma: kebenaran dan pengabdian diri setulus hati untuk belajar 
dan mempraktekkan ajaran-ajarannya (Jayasaro, 2013, hlm. 20). 
Albahari (2006) mengatakan ajaran Buddha memfokusakan cara 
menghilangkan penderitaan (hlm. 22). Sedangkan Harvey (2013) menjelaskan 
bahwa ajaran Buddha membantu manusia mengembangkan diri agar terintegerasi 
dan tenang. Budh dipakai manusia untuk membatasi delusi. Karena menyebabkan 
keterikatan, kemelekatan dan akhirnya menyebabkan penderitaan (hlm. 2).  
2.2. Tiga Corak Umum 
2.2.1. Anicca 
Humphreys (2005) menyatakan bahwa anicca dapat diartikan sebagai 
ketidakkekalan; salah satu bagian dari Tiga Corak Umum; dua di antaranya adalah 
dukkha dan anatta (hlm. 11). Sedangkan Wijesekera (2008) menyatakan bahwa 
anicca berarti ketidakkekalan, segala sesuatu di alam semesta bersifat sementara. 
Menurut ajaran sang Buddha, Buddha Dhamma, tidak ada dewa atau manusia, 
sesuatu baik hidup ataupun mati, terus menerus stabil atau tidak berubah atau 
kekal (hlm. 3). 
2.2.2. Dukkha 
Humphreys (2005) dan Widhyadharma (1993) menjelaskan bahwa dukkha adalah 
bagian pertama dari Empat Kebenaran Mulia. Dukkha diterjemahkan sebagai 
penderitaan atau sakit (Humphreys, 2005, hlm. 61). Dukkha di klasifikasikan: 
kesakitan (fisik dan mental), nyeri (dukkha-dukkhatā), kesakitan akibat 
perubahan, dan kesakitan akibat fenomena tertentu (san˙khāradukkhatā). Rasa 
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yang paling halus dalam dukkha adalah perasaan gelisah, rapuh, fana dan 
ketidakpuasan akan hidup (Harvey, 2013, hlm. 54). 
Menurut Widyadharma (1993): 
2.2.2.1. Dukkha, dukkha 
Dalam Kesunyatan Mulia Pertama dukkha dapat diartikan sebagai derita, dan 
juga dapat diartikan lebih dalam lagi, yaitu tidak sempurna, tidak kekal, tanpa 
inti dan lainnya (Widyadharma, 1993, hlm. 23).  
2.2.2.2. Dukkha Samudaya, sumber dukkha 
Dukkha bersumber dari nafsu keinginan (tanha) disertai dengan kemelekatan 
(Wijaya, 2008). Ajaran Buddha menyebutkan bahwa ada tiga golongan dari 
benda dan keadaan yang salah satunya diperkirakan mengandung Tanhā: 
„obyek-obyek keinginan indra‟, „menjadi‟ dan „tidak menjadi‟ (Albahari, 2006, 
hlm. 25). Tanhā dapat menyebabkan dukkha apabila obyek yang diinginkan 
dalam keadaan terancam, ditolak atau diambil. Benda yang berkaitan dengan 
keinginan indra terkadang digolongkan ke dalam dukkha. Hal ini dikarenakan 
kesenangan memiliki dampak ketergantungan (hlm. 25). Keinginan berlebihan 
membuat manusia menjadi melekat. Misalnya, seorang anak kecil yang 
menginginkan mainan, tetapi tidak mendapatkannya, maka ia akan menangis 
atau bersedih karena terus menginginkannya. Keinginan seperti itulah yang 
dinamakan keinginan berlebihan dan melekat (Wijaya, 2008). 
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2.2.2.3. Dukkha Nirodha, terhentinya dukkha 
Berdasarkan Sammaditthi Sutta (MN 9.17), Wijaya (2008) Dukkha berarti 
terhentinya penderitaan, penyerahan, pelepasan, dan penolakan atas nafsu 
keinginan. Buddha mengajarkan bahwa keinginan berlebih dan melekat, dapat 
dihilangkan. Saat keinginan-keinginan menjadi wajar, tidak melekat, tidak 
serakah, maka akan ada kebahagiaan sejati (Nibbana) (Wijaya, 2008).  
2.2.2.4. Magga, jalan menuju ke terhentinya dukkha. 
Buddha mengajarkan jalan mulia berunsur delapan akan membawa kepada 
kebahagiaan sejati. Kebahagiaan sejati tercapai bila melaksanakan kebenaran 
dan memenjadikannya bagian dari setiap tindakan seseorang. Adapun 
kedelapan bagian dari kesatuan jalan tersebut yaitu pandangan benar, pikiran 
benar, ucapan benar, perbuatan benar, mata pencaharian benar, daya upaya 
benar, perhatian benar, dan konsentrasi benar (Wijaya, 2008). 
2.2.3. Anatta 
Humphreys (2005) mengatakan bahwa anatta adalah doktrin ajaran Buddha 
berkaitan dengan non-ego dan bagian dari „Tiga Tanda‟ (hlm. 10). Wijaya (2008) 
menyatakan bahwa anatta berarti tak ada yang tetap dari diri seseorang, karena 
menurutnya segala sesuatu selalu berubah-ubah. Sedangkan Harvey (2013) 
menyatakan bahwa anatta terkadang diartikan sebagai „tanpa diri‟, „tak berjiwa‟, 
tetapi dalam ajaran Buddha tidak menerima „jiwa‟ dalam diri seorang manusia 
(hlm. 61).  
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2.3. Roda Kehidupan 
 
Gambar 2.1. Roda Kehidupan 
(Buku Alam Kematian Sementara, 1992.) 
Menurut Dharmakusumah (1992) Roda Kehidupan merupakan gambaran 
keberadaaan makhluk-makhluk dalam berbagai kehidupan atau alam Tumimbal 
Lahir yang berisi tentang Ajaran Hyang Buddha terkait penderitaan dan 
ketidakkekalan (hlm. 38). Dalam gambar Roda Kehidupan terdapat wujud Yama 
(Raja Kematian), makhluk menyeramkan dengan gigi taring yang menggigit serta 
kedua tangan dan kaki mencengkram Roda Kehidupan. Yama bermakna 
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kehidupan tak terlepas dari belenggu Raja Kematian (Yama) yang seolah 
mencengram dan memeluk erat kehidupan (Walshe & Liu, 2010, hlm. 50). 
Menurut Walshe & Liu (2010), terdapat enam alam kehidupan yang diketahui 
oleh umat Buddha. Bila dijabarkan ada 31 alam kehidupan. Pada lingkaran terluar 
terdapat 12 gambar mewakili 12 mata rantai kehidupan atau hukum sebab-
musabab saling berkaitan satu dengan lainnya (Paticcasamuppada) (hlm. 51).  
2.4. Buddhisme di Thailand 
Menurut Jayasaro (2013) sekitar dua ratus tahun atau lebih setelah Buddha 
Siddhartha meninggal, Kaisar Asoka mengatur agar kelompok-kelompok kecil 
monastik membagikan Dhamma keseluruh dunia. Dari kelompok-kelompok itu, 
sebagian masuk ke Asia Tenggara, dikenal dengan nama Suvarnabhumi yaitu 
termasuk daerah Thailand (hlm. 161). Terdapat kedekatan antara Buddhisme 
dengan bangsa Thailand. Sejarah bangsa Thailand tidak lepas dari sejarah agama 
Buddha. Bangsa Thailand 2.000 tahun lalu ada bertepatan dengan kedatangan 
Buddhisme, Agama Buddha memainkan peran penting dalam sejarah Thailand 
sejak itu.  
2.5. Kebudayaan Thailand 
Selama berabad-abad ajaran Buddha telah menempatkan dirinya di Thailand dan 
telah memperkaya kehidupan bangsa Thailand dalam semua aspek budayanya. 
Pengaruh ajaran Buddha luar biasa besar dalam kehidupan rakyat di Thailand 
(Kusalasaya, 1983, hlm. 6). Buddhisme adalah bagian inti dari negara Thailand. 
Di bawah konstitusi Raja,  simbol negara, pelindung dari semua agama harus 
menjadi Buddha. Pengaruh Buddhisme sangat besar dalam seni, tradisi, 
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pembelajaran, dan karakter orang-orang di Thailand. Reputasi sebagai “Land of 
Smiles” merupakan pengaruh agama Buddha atas rakyat Thailand (Payutto, 2012, 
hlm. 14). 
2.5.1. Rumah Tradisional 
Menurut Boonjub (2009) rumah tradisional di desa-desa Thailand biasanya 
terbuat dari bambu atau kayu dan memiliki ketinggian cukup untuk ruang 
penyimpanan beras atau ternak atau sayuran di bagian bawah rumah mereka (hlm. 
55). Rumah-rumah masyarakat Thailand terletak tidak jauh dari sawah, sebab 
sebagian besar masyarakat lokal memiliki pekerjaan sebagai petani (hlm. 56).  
Warga yang tinggal di pesisir sungai, menjadikan sungai sebagai sumber 
kehidupan. Mereka memanfaatkan sungai untuk jalur transportasi, mencari makan 
dan mandi. Masyarakat tradisional Thailand yang tinggal di daerah sungai 
mendirikan rumahnya di atas sungai disebut rumah rakit yang bernama ruen pae. 
Rumah mereka menghadap ke sungai, memiliki atap rendah, dinding kayu atau 
bambu. Selain ruen pae, baan rim naam berarti rumah di atas air juga merupakan 
rumah tradisional di Thailand dibangun di atas kanal, sungai atau danau. 
Terkadang baan rim naam ini dibangun dengan setengah bagian di atas tanah dan 
sebagian di atas sungai atau danau dengan pintu utama mengarah ke sungai atau 
danau. Tangga rumah jenis baan rim naam ini mengarah ke air untuk keperluan 
mandi atau menyandarkan perahu mereka (Boonjub, 2009, hlm. 61). 
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Gambar 2.2. Ruen Pae 
 (The Study Of Thai Traditional Architecture As A Resource For 
Contemporary Building Design In Thailand, 2009) 
2.5.2. Cerita Rakyat 
Cerita rakyat diwariskan turun temurun, memiliki moral, nilai-nilai, informasi dan 
pelajaran sejarah. Cerita rakyat Thailand sering memberikan alasan atas kejadian 
alam, atau menjelaskan asal-usul terbentuknya sesuatu di alam atau fenomena 
tertentu (London, 2008, hlm. 99). Praktek animisme di Thailand seperti 
penyembahan roh masih lazim dilakukan baik masyarakat di pedesaan dan 
perkotaan. Bahkan beberapa bagian dari Thailand mereka bahkan dimasukkan ke 
dalam varietas lokal Buddhisme (Ancuta, 2011, hlm. 135).  
2.5.2.1. Mae Nak / Nang Nak 
Cerita ini berkisah tentang sepasang suami isrti kaya dari daerah Pra Khanong, 
Thailand. Mereka memiliki seorang putri paling cantik di seluruh wilayah 
bernama Nak. Nak hendak dijodohkan dengan pria kaya dari Cina, tetapi Nak 
menolaknya. Dia mencintai pria lain bernama Mak yang akhirnya mengajak 
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Nak melarikan diri dengannya. Mak adalah seorang suami yang baik, ia 
bekerja keras untuk keluarganya.  
Pada saat Mak menjalani wajib militer di perbatasan wilayah, Nak tengah 
hamil dikirim ke rumah salah satu bibi. Beberapa bulan kemudian, Nak 
melahirkan anak pertamanya dengan Mak. Pada proses persalinan Nak 
mengalami kesulitan, karena bayi berada dalam posisi sungsang. Nak  
meninggal dunia membawa bayi yang masih berada dalam kandungannya. 
Pada saat Mak pulang, dia mendapati Nak di rumahnya. Semua orang berusaha 
memperingatkan Mak bahwa istrinya adalah hantu, tapi Mak tidak percaya 
pada siapa pun. Seorang temannya mengatakan kepadanya bahwa, ketika hantu 
memasak "Nam Prick", akan ada menjadi cacing. Saat Mak sedang makan 
malam, ia melihat begitu banyak cacing  dalam makanannya, karena ketakutan 
ia pun berlari ke hutan, di mana ada "Don Nard", tanaman penghilang hantu. 
Nak terus menunggu kepulangan suaminya sepanjang malam dan sebelum dia 
pergi di pagi hari, dia menangis sambil mengatakan "Pee Mak Kha ........" 
(Terng, 2013). 
2.6. Film Horror di Thailand 
Pada awalnya film Thailand sulit diakses khalayak internasional karena terhambat 
masalah bahasa. Salah satu alasan mengapa film horor Thailand sukses di luar  
negeri karena praktik-praktik mistis yang masih ada di negara Thailand (Boey, 
2012, hlm. 121). Kebudayaan Thailand, dan film-film horornya diproduksi dalam 
konteks, lokal Thailand menjadi daya tarik yang kuat berkaitan dengan alam dan 
supranatural (Boey, 2012, hlm. 122). Para penonton film horor Thailand, memiliki 
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hubungan yang kompleks dengan kemunculan supranatural (Ancuta, 2011, hlm. 
135). Boey (2012) menambahkan bahwa ketika penonton menyaksikan film 
Horror Thailand, mereka sudah akrab dengan tampilan geografis dan cara unik 
dari okultisme di Thailand (hlm. 122). 
2.7. Mise en Scène 
Menurut Rabiger, (2008) Mise en Scène berasal dari bahasa Perancis yang berarti 
sebuah kesatuan utuh dalam film (hlm. 348). Mise en scène adalah perpaduan 
akting, penempatan blocking, penempatan kamera, dan editing untuk 
menghasilkan visual dramatis dalam film (hlm. 252).  
Menurut Abraham, Bell, & Udris (2001) set juga merupakan bagian dari 
mise en scene (hlm. 94) yang sangat mendasar (Corrigan & White, 2012, hlm. 70). 
Keberadan set sebagai lokasi syuting, set yang telah ada, ataupun set yang 
didesain dengan tujuan khusus (Abraham, Bell, & Udris, 2001, hlm. 94-95). Set 
berkontribusi dalam membentuk pemandangan realistis dan atmosfer. Adapun 
realistis di sini dapat ditujukan untuk tingkat akurasi psikologis atau emosional 
sang karakter, dapat dikenali atau tindakan-tindakan masuk akal dan 
perkembangan dalam cerita, atau cara pandang karakter atau peristiwa. Beberapa 
hal tersebut adalah hal umum berkaitan dengan tampilan fisik kebudayaan, latar 
belakang sejarah, obyek, dan tokoh lain yang ada dalam film. Dengan demikian, 
keberadaan set tertentu memiliki suasana, perasaan atau sebuah makna. (Corrigan 
& White, 2012, hlm. 70-71). 
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2.7.1. Set  
LoBrutto (2002) menyatakan bahwa pembuatan set didasari gagasan atau ide dari 
script, namun harus tetap disesuaikan dengan visi dan persetujuan sang sutradara 
(Hlm, 99). Set yang ditentukan, bisa saja sudah memiliki kelengkapan yang cocok 
dengan ide atau dapat juga diperdetail dan disesuaikan kembali dari awal (Rea dan 
Irving, 2010, hlm. 87). 
Bergfelder, Haris & Street (2007) menyatakan bahwa set mampu membantu 
film menyuguhkan hal imitatif baik segi sejarah, sosial, budaya, dan hal berbau 
material. Selain itu, set juga membantu dalam mengidentifikasi karakter, 
psikologi, dan membantu dalam membangun suasana dan emosi (Hal. 11).  
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BAB III 
METODOLOGI 
3.1. Gambaran Umum 
Pembahasan yang dilakukan oleh penulis mengarah pada ajaran Buddha 
berpengaruh pada hubungan karakter utama dan set. Peranan set merupakan unsur 
pendukung menghidupkan cerita dalam film. Adapun ajaran Buddha memiliki 
kaitan sangat erat baik dalam kebudayaan di Thailand dan tentunya dalam cerita 
dan  set  dalam film Nang Nak ini. Pengumpulan data penulis yang dilakukan 
merupakan data sekunder dari buku-buku literatur dan film yang sudah tersedia.  
Dalam melakukan analisa penulis menggunakan metode analisis isi. 
Eriyanto (2011) menyatakan bahwa cukup dengan menyebut atau menulis analisis 
isi, maka maksud sebenarnya adalah analisis isi kuantitatif (hlm. 2). Metode ini 
digunakan agar dapat melihat makna sesuai dalam sebuah teks yang dijabarkan 
menjadi pola terstruktur dengan maksud mengarahkan peneliti kepada 
pemahaman dibalik teks tersebut (Ekomadyo, 2006, hlm. 52). Selain itu, menurut 
Eriyanto (2011) perihal tujuan dari analisis isi adalah mengidentifikasi isi 
komunikasi yang nampak (manifest) secara sistematis. Sedangkan Kippendorff 
(2006) menyatakan bahwa analisis isi tidak hanya dipakai untuk karakteristik isi 
yang nampak (manifest), tetapi juga karakteristik isi yang tidak nampak (latent) 
(hlm. 20). Eriyanto (2011) memperjelas dengan pernyataan Riffle, Lacy dan Fico 
(1998:30) bahwa dalam proses coding dan mengumpulkan data-data, peneliti 
hanya dapat menilai dari sisi yang nampak dan peneliti dapat menyisipkan 
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pandangan atau pendapatnya dari sisi yang tidak nampak  (hlm. 23). Adapun 
menurut Martono (2011) data-data yang digunakan dalam metode analisis isi tidak 
menggunakan “manusia” sebagai obyek dalam penelitiannya, melainkan obyek 
“tidak hidup”, yaitu majalah, koran, acara Televisi, buku, lirik lagu, dan film. 
3.1.1. Sinopsis 
Film Nang Nak merupakan film yang dengan cerita rakyat paling terkenal di 
Thailand, yaitu kisah Mae Nak, kisah hantu istri yang setia dengan suaminya 
bernama Mak. Kisah ini sudah beberapa kali dituangkan menjadi karya-karya seni 
baik film maupun musik dan Nang Nak merupakan salah satu film terkenal hingga 
ke luar negeri. 
Nak dan Mak merupakan sepasang suami istri yang tinggal di daerah Phra 
Khanong, Thailand. Kehidupan mereka berjalan dengan lancar hingga pada suatu 
saat terjadi sebuah peperangan. Peperangan membawa Mak pergi. Perpisahan 
yang begitu tiba-tiba membuat Nak bersedih, berhari-hari dia menanti kepulangan 
suaminya dari medan perang. Penantian Nak berlalu dengan cepat, hingga 
akhirnya tiba masa di mana Nak menanti sembari menggendong anak pertamanya.  
Peperangan terjadi begitu berat, bahkan dengan keadaan luka parah Mak 
berjalan tertatih-tatih sembari mencari teman dekatnya yaitu Prig. Mak pun 
menemukan Prig sekarat dengan darah mengucur dari badanya hingga akhirnya 
Prig meninggal di depan mata Mak. Kesedihan Mak yang luar biasa bercampur 
dengan rasa sakit karena luka akibat peperangan membuatnya pingsan dan para 
prajurit lain menolongnya. Di sebuah tempat penampungan korban perang, Mak 
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dalam kondisi tidak sadarkan diri mengigau dengan memanggil-manggil nama 
Nak. 
Dikisahkan kembali mengenai kehamilan Nak ketika Mak berada dalam 
medan perang. Nak mengurus rumah dan kandungannya yang menginjak 4 bulan. 
Sama halnya dengan beberapa kebiasaan wanita hamil, Nak merasa mual dan 
dengan sigap dia menuju ke dapur untuk mengambil asam agar dia tidak merasa 
mual. Di dalam dapur dia menjumpai seekor tarantula yang terjatuh dan mati. 
Bagi Nak, ini adalah sebuah pertanda buruk bagi suaminya.  
Karena merasa ada sesuatu hal buruk yang terjadi dengan Mak, maka Nak 
segera meminta bantuan pada biksu di daerahnya untuk mengetahui keadaan Mak 
di medan perang dan sakit apa yang dideritanya. Biksu tersebut menjelaskan 
bahwa kondisi Mak sangat buruk, akan tetapi keberuntungannya cukup besar 
sehingga dia akan selamat. Karena merasa masih belum tenang, Nak meminta 
agar biksu mengurangi nasib buruk suaminya dan biksu tersebut pun menyuruh 
Nak untuk mempersiapkan persembahan bagi para biksu. Karena belas kasihan 
sang biksu tersebut, sebuah jimat diberikan bagi Nak untuk melindungi 
kehamilannya dari arwah jahat. 
Luka Mak nampak parah. Seorang tabib mencoba mengobatinya, tetapi 
luka Mak kian parah dan kondisinya terlalu buruk, maka tabib tersebut pun 
mengantarkan Mak kepada seorang biksu di daerah Thonburi untuk merawat dan 
mengobatinya. 
Sementara itu di sebuah sawah, Nak tengah bersusah payah membajak 
dengan menggunakan alat bajak yang menggunakan dua ekor kerbau untuk 
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menariknya. Siang yang panas berubah menjadi mendung dan turunlah hujan. 
Ditenggah pekerjaan membajak sawah, perut Nak mengalami kontraksi dan 
membuatnya terjatuh ke lumpur. 
Beberapa orang mengantarkan Mak kepada seorang biksu untuk diobati 
dan didoakan agar lekas pulih. Tetapi seorang biksu kecil yang menerima 
kedatangan Mak melihat bahwa keadaan Mak sangat parah bahkan dia tidak yakin 
dengan keselamatannya. Keadaan sekarat, biksu kecil dan dua orang pegantar 
Mak meninggalkannya sendiri untuk beristirahat dan saat itu Mak bermimpi Nak 
tengah mengusap dahinya. Dalam mimpinya itu dia membuka mata dan ternyata 
yang mengusap dahinya bukan Nak, melainkan Prig. Seketika api bermunculan di 
sekitar Prig dan sosok prajurit perang berlumuran darah memanggil-manggil 
namanya. 
Di tengah hujan badai yang menerpa, rumah Nak tengah ramai dengan 
beberapa orang. Nak terduduk di atas lantai dengan tangan diikat kain sebagai 
pegangan dan disisi lainnya ada seorang dukun beranak tengah mencoba 
menenangkan Nak. Beberapa pria membantu memasak air dan membuka jendela 
rumah Nak yang tertutup rapat. Keadaan Nak rupanya tidak memungkinkan untuk 
melahirkan, sang dukun beranak tersebut pun mengambil pecahan gula batu untuk 
merobek sedikit alat vital Nak agar sang bayi dapat segera keluar. 
Sementara itu, berkat bantuan sang biksu ternama Mak menjadi pulih. 
Keadaannya berangsur membaik dan hingga akhirnya Mak benar-benar pulih. 
Ketika Mak sedang melihat warga naik perahu, dia melihat sesosok wanita tengah 
menyusui bayinya. Hal itu membuat Mak merasa sedih dan rindu terhadap 
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istrinya. Tiba-tiba biksu yang merawatnya pun memanggil Mak untuk 
menemuinya. Biksu tersebut bertanya perihal kesiapan Mak untuk ditahbiskan dan 
dinjadikan biksu untuk menghentikan nasib buruknya. Karena hati Mak terbeban 
dengan istri yang tengah hamil, dia menolak ditahbiskan dan kembali ke 
rumahnya di Phrakanong. 
Dalam perjalanan pulang menuju rumahnya, Mak mendapati kejanggalan 
di sekitarnya. Banyak perahu-perahu tergeletak dengan keadaan rusak dan begitu 
pula rumah di pesisir sungai yang ia lewati. Tiba-tiba sekor biawak masuk ke 
dalam air, dan Mak terburu-buru mendayung perahunya. Tiba di dekat rumah, 
Mak melihat Nak yangtengah berdiri di depan rumah sembari menggendong 
anaknya. Kerinduan yang begitu besar membuat Mak dan Nak terharu dan hanyut 
dalam kebahagiaan mereka. 
Ketika tengah tertidur di teras rumahnya, Mak bermimpi tentang 
kemesraannya dengan Nak. Saat itu dengan malu-malu, Nak memanggil Mak 
untuk beristirahat dan menyiapkan daun sirih untuk menginang. Namun di tengah 
kemesraan mereka, dua orang teman Mak meledek dan membuatnya sedikit 
jengkel karena telah diganggu. Dengan sebilah kayu di tangan, Mak sambil 
tertawa-tawa ia berlari mengejar teman-temannya itu. Tiba-tiba Mak berada di 
daerah asing, dan di suatu tempat dia melihat Prig terluka. Mak dengan segera 
mendekap Prig yang kemudian secara tiba-tiba tubuhnya menjadi tulang. Karena 
ketakutan, terbangunlah Mak dari mimpi buruk tersebut. 
Untuk mengobati rasa takutnya, Mak pergi ke hutan untuk mencari bahan 
yang nantinya akan dia buat sebagai mainan bagi Dang, anaknya. Di hutan, Mak 
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melihat rumah kawannya dan dia berteriak menanyakan keberadaan temannya, 
Urb, dirumah tersebut, tetapi tak ada jawaban. Karena merasa tidak ada orang di 
rumah tersebut, Mak pun berbalik badan dan terkejutnya dia ternyata istrinya tepat 
berada di belakangnya. Nak menangis karena ketakutan, karena sewaktu dia 
pulang ke rumah Mak tak ada. Karena ucapan istrinya, Mak merasa terharu dan 
merangkul istrinya pulang ke rumah.  
Saat tengah mandi di depan rumahnya, Mak melihat kawannya yang 
bernama Um tengah mengendarai perahu. akan tetapi ketika Mak memanggil Um, 
dia justru pergi meninggalkan Mak. 
Di suatu siang ketika Mak tengah mencari kayu untuk memperbaiki 
rumahnya, Um menghampirinya dan menyatakan kebenaran yang tidak Mak 
ketahui. Um mengatakan bahwa Nak adalah hantu dan telah membohongi Mak. 
Namun karena merasa tidak masuk akal, Mak hampir saja membunuh temannya 
itu. Sepulangnya Mak kerumahnya, dia pun menceritakan kejadian tersebut 
kepada Nak. Tiba-tiba saja Nak menangis dan menceritakan bahwa warga-warga 
sekitar mengucilkannya karena menganggap bayi dalam kandungan Nak bukanlah 
anak Mak. 
Ucapan Um akan kematian Nak yang ia coba ungkapkan kepada Mak 
membuatnya harus mati karena kemurkaan Nak. Jasad Um ditemukan mengapung 
di sungai oleh seorang biksu kecil dan temannya yang hendak bermain dengan 
mengendarai perahu. Keluarga Um dan beberapa warga pun dirundung duka dan 
ketakutan. Mereka berusaha mencari jalan keluar dengan cara berkonsultasi 
dengan biksu yang dulu pernah memberi jimat pada Nak. Karena ketakutan dan 
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kesedihan mereka, seorang pemuda tiba-tiba masuk ke kuil mengatakan bahwa ia 
akan membakar rumah Nak agar arwahnya lenyap terlalap api. Keputusan tersebut 
membawa beberapa warga ikut andil. 
Mendengar rencana warga yang akan membakar rumah Nak, sang biksu 
pun berkunjung ke rumah Nak dan Mak. Didapatinya kondisi rumah Mak yang 
berantakan dan usang, sedangkan Mak bertingkah seolah segala sesuatu itu tidak 
dapat terlihat dan dirasakan olehnya. Dengan tegas sang biksu pun menyampaikan 
inti dari percakapannya, yaitu Nak adalah hantu dan dia telah lama meninggal. 
Namun lagi-lagi Mak tidak percaya dan justru mengusir sang biksu dan beberapa 
kawannya tersebut. Sang biksu merasa kasihan pada Mak,  menasehatinya untuk 
fokus terhadap Buddha. Bila ingin melihat segala sesuatu yang sebenarnya, Mak 
harus melihat dari tengah kakinya. 
Di tengah keramaian warga Phrakhanong, seorang pendeta muncul. 
Dengan rambut panjang dan tatapan mengerikan, dia begitu dihormati karena 
warga meminta bantuan untuk melenyapkan arwah Nak. Sedangkan pemuda 
bersiap-siap menuju ke rumah Nak dengan membawa obor. 
Biksu yang dulu merawat Mak tengah bersemedi di altar. Tiba-tiba dia 
membuka mata dan menyuruh biksu kecil untuk menyiapkan barang dan 
keperluan untuk menuju ke daerah Phrakanong. 
Malam itu Mak tengah memperbaiki tangga rumahnya pun merasa 
terngiang dengan ucapan sang biksu. Dengan memfokuskan pikirannya pada 
Buddha, dia melihat rumahnya dari tengah kakinya. Betapa terkejutnya dia ketika 
dia lihat adalah rumah yang berantakan dan usang. Tiba-tiba saja Mak ketakutan 
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melihat tangan Nak memanjang menggapai jeruk yang terjatuh di dasar 
rumahnya. Dengan ketakutan yang luar biasa Mak berlari meninggalkan 
rumahnya. 
Para warga yang membawa obor pun membakar rumah Nak, namun 
sayang mereka juga harus menerima akibat perbuatan mereka sendiri. Banyak dari 
mereka terbakar api yang mereka bawa dengan tujuan membakar rumah Nak dan 
Mak. 
Pelarian Mak berujung pada kuil. Di sana dia meringkuk ketakutan, 
sedangkan bisku-bisku membacakan doa. Tiba-tiba saja Nak muncul di langit-
langit kuil dan mengagetkan biksu-biksu dan juga Mak. Dari sanalah Nak 
membujuk Mak pulang dan meneruskan hidup bersama-sama, namun sang biksu 
mengingatkan Nak untuk tidak melakukannya karena dia bukan lagi manusia. 
Karena melihat Nak marah, para biksu pun kembali berdoa dengan harapan Nak 
akan hilang dan Mak akan aman-aman saja. Ternyata setelah sekian lama berdoa, 
Nak pun lenyap dari langit-langit kuil. Seorang pria paruh baya masuk dan 
menyatakan bahwa seorang pendeta sedang menghancurkan tulang tengkorak 
Nak. 
Dengan sekuat tenaga Mak berlari dan menghentikan upaya sang pendeta 
yang memukul-mukul dahi tengkorak Nak. Beberapa saat kemudian ketika para 
biksu datang, pendeta tiba-tiba saja kerasukan arwah Nak dan membuat tangan 
sang pendeta memukul-mukul dahinya sendiri hingga tewas. Ketika itulah muncul 
sang biksu yang dulu merawat Mak saat sekarat. Dia mengadakan percakapan 
dengan Nak dan tersadarlah Nak dari belenggu keinginannya. Tiba saat di mana 
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perpisahan Nak dan Mak, iringan doa membawa Nak pergi. Biksu kecil 
mengambil tengkorak dahi Nak dan menyerahkannya pada biksu Phrakanong. 
Jenazah Nak pun di bakar di atas api besar dan Mak ditahbiskan sebagai seorang 
biksu memandang sedih kejadian tersebut. 
3.1.2. Posisi Penulis 
Posisi penulis dalam skripsi ini adalah sebagai peneliti yang mengambil data 
sekunder yaitu data dalam bentuk film lalu diteliti dengan menggunakan teori 
yang digunakan. 
3.1.3. Peralatan 
Peralatan yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dalam penulisan laporan ini yaitu melalui media pustaka digital maupun cetak dan 
internet didukung dengan laptop. 
3.2. Tahapan kerja 
Tahapan kerja diawali dengan mencari dan mempertimbangkan film dengan set 
yang dapat dianalisis lebih dalam. Setelah mencari beberapa film, maka penulis 
menjatuhkan pilihan pada film Nang Nak karya Nonzee Nimibutr tahun 1999. 
Penulis merasa bahwa film ini memiliki  materi set yang menarik untuk 
diperdalam, maka penulis pun mencoba menonton film tersebut beberapa kali 
sembari mencari dan menganalisa konten apa saja yang ada dalam film tersebut. 
Pada tahap selanjutnya, penulis telah siap dengan konten dan materi siap 
dianalisa, mencoba mencari tahu beberapa hal seperti karakteristik masyarakat 
Thailand, cerita rakyat Thailand, film horor Thailand, kebudayaan Thailand, 
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hingga ajaran Buddha secara umum dan ajaran Buddha di Thailand. Materi 
literatur penulis cari focus pada ajaran Buddha Theravāda, hubungan Mak dan 
Nak, dan set film Nang Nak. Buku-buku yang dipilih berkaitan dan dapat 
menjelaskan perihal elemen-elemen tersebut, yaitu berkaitan dengan ajaran 
Buddha dengan set untuk menggambarkan hubungan dua karakter utama yaitu 
Nak dan Mak. Tidak lupa juga, penulis mengunjungi beberapa perpustakaan 
antara lain ada perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara dan perpustakaan 
Universitas Indonesa, selain dari kunjungan tersebut penulis juga mencoba 
mencari di internet guna menambah pengetahuan agar dalam masa penulisan 
penulis menjadi lebih mudah dalam menyelesaikannya. Pada konten yang ada 
dalam film Nang Nak, penulis memulai melakukan analisa, mengembangkan  dan 
menerapkan pemahaman penulis akan teori-teori dalam buku-buku refrensi 
sehingga terciptalah sebuah analisis yang sesuai. 
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BAB IV  
ANALISIS 
Karakter Nak dalam film Nang Nak merupakan seorang wanita yang menjalin 
percintaan dengan Mak. Keseriusan hubungan mereka dibawa ke arah pernikahan, 
yang berarti bahwa mereka siap menerima pasangan menjadi bagian dalam hidup, 
berbagi, melayani pasangan mereka, serta melanjutkan keturunan. Tak ada 
larangan bagi Nak, Mak atau manusia lainnya untuk memiliki hubungan semacam 
itu, namun seperti yang kita ketahui bahwa dalam sebuah hubungan yang 
mengikat antara satu manusia dengan manusia lainnya, tentu tidak ada yang kekal 
dan semuanya pasti akan berakhir, entah dengan cara seperti apa hal itu terjadi.  
 Keterikatan atau kemelekatan perihal hubungan Nak dan Mak dapat dilihat 
lebih dekat melalui set yang berkaitan dengan Tiga Corak Umum. Tiga Corak 
Umum ini antara lain anicca berarti ketidakkekalan, dukkha berarti penderitaan 
dan anatta berarti „tanpa aku‟ atau „tanpa diriku‟ atau keberadaan diri tidak tetap. 
Tiga hal tersebut menunjukkan bahwa sesuatu di dunia ini tidak ada yang kekal, 
menyebabkan penderitaan atau kesedihan, dan „aku‟ yang tidak dapat bertahan 
selamanya.  
4.1. Anicca 
Anicca atau ketidakkekalan terdapat dalam beberapa scene dalam film Nang Nak. 
Misalnya saja pada scene ketika Nak harus ditinggal pergi oleh Mak demi 
peperangan yang terjadi pada masa itu. Berpedoman pada anicca, hal ini 
menunjukkan bahwa ada beberapa hal membuat manusia, dalam kasus ini adalah 
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Nak mengalami ketidakkekalan. Meski Mak merupakan suami Nak, bukan berarti 
dalam setiap waktu hidupnya akan dihabiskan bersama selamanya. Perpisahan 
yang dialami Nak merupakan gambaran bahwa tak ada yang kekal dalam hidup 
manusia manapun, walau terikat pernikahan. Tak ada seorang pun mampu 
menjamin keutuhan hidup dirinya, apalagi manusia yang lainnya. 
 Beban akan rasa kehilangan bukan hanya dirasakan Nak yang 
ditinggalkan, demikian pula dengan Mak yang harus pergi meninggalkan istri 
yang dikasihinya. Perasaan ketergantungan maupun keterikatan di antara mereka 
memicu rasa sedih dan ketidakberdayaan mereka. Seakan-akan mereka tak dapat 
hidup tanpa satu sama lain, hampa, sedih, kosong dan berbagai perasaan yang 
membuat diri mereka melemah. 
 
 
 
Gambar 4.1. Mak meninggalkan Nak ke medan perang. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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Gambar 4.2. Nak meninggalkan Mak 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 Scene lain yang menunjukkan adanya anicca terlihat pada scene ketika 
Nak meninggal saat melahirkan anaknya. Hidup seseorang memiliki batasan. 
Ajaran Buddha menyatakan bahwa saat masa hidup di dunia telah habis, manusia 
akan menghadapi perpisahan antara kehidupan duniawi, serta perpisahan antara 
badan halus (jasmani) dan badan kasarnya (rohani). Selepas kematian tersebutlah 
roh juga akan mengalami perjalanan menuju ke kelahirannya kembali. 
 
Gambar 4.3. Nak meninggal ketika melahirkan. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1993) 
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4.2. Dukkha 
4.2.1. Dukkha 
Dukkha atau penderitaan dapat terlihat dengan jelas di beberapa scene dalam film 
ini. Misalnya saja pada scene ketika Nak terus menerus menanti kepulangan Mak 
dari medan perang. Hal ini menggambarkan bahwa kepergian ke medan perang 
adalah hal besar karena kemelekatan mereka. Rasa cinta satu sama lain 
mengakibatkan perasaan kemelekatan. Dari beberapa dukkha dari scene tersebut 
dapat dikaitkan dengan Empat Kesunyataan Mulia.  
Dalam ajaran Empat Kesunyatan Mulia terdapat beberapa hal yaitu sebagai 
berikut: 
4.2.1.1. Kelahiran  
Kelahiran merupakan salah satu jenis dukkha atau penderitaan yang terdapat 
pada film Nang Nak. Menurut ajaran Buddha, terdapat „Roda Kehidupan‟ yang 
menggambarkan makhluk-makhluk dalam berbagai kehidupan. Salah satu di 
dalamnya adalah perihal kelahiran. Dalam gambar tersebut, kelahiran dapat 
diartikan sebagai awal kehidupan dalam lingkaran derita. Ada rasa sakit luar 
biasa dirasakan seorang wanita ketika melahirkan manusia baru tersebut. Hal 
itu pun terlihat pada awal film, yaitu ketika Nak masih merupakan manusia 
hingga akhirnya dia mengalami kematian karena melahirkan. Penderitaan yang 
dialami terlihat dari darah mengucur dari kelamin dan bibir karena tak kuasa 
menahan rasa sakit tersebut demi melahirkan seorang anak. Kelahiran 
seharusnya menjadi awal kebahagiaan baru, justru menjadi awal dukkha yang 
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ditanggungnya. Pertaruhan nyawa di tengah rasa sakit yang luar biasa membuat 
Nak kehabisan tenaga dan darah. Usaha yang dilakukan untuk membawa 
manusia baru disebut, anak pun berakhir. Dalam kelahiran anak pertama Nak 
justru malah merenggut nyawanya.  
 
Gambar 4.4. Nak sedang melahirkan. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.2.1.2. Keinginan  
Keinginan merupakan ego dalam diri Nak dan Mak untuk memiliki satu 
dengan yang lain. Menurut ajaran Buddha, ini dapat menimbulkan penderitaan 
karena kecewa dan sedih. Menjadi istri dalam keluarga bahagia menjadi 
keinginan terbesar Nak, bahkan sekalipun ia bukan lagi manusia, melainkan 
roh. Keterikatannya dengan Mak menimbulkan ketergantungan satu sama lain, 
seolah tak dapat, tidak ingin, dan tidak rela berpisah. Hanya ada keinginan 
untuk memiliki, mencintai, dan melayani satu sama lain. Hasil dari keinginan 
itu membuat roh Nak tidak segera mencapai masa kelahiran kembali. 
Kegelisahan yang dialami oleh roh Nak, menjadikannya jatuh ke dalam 
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penderitaan. Roh semestinya dapat mencapai kelahiran kembali seperti 
dinyatakan ajaran Buddha, terhambat karena belenggu kemelekatan Nak 
terhadap suaminya yang masih manusia. 
 
Gambar 4.5. Mak memanggil nama Nak ketika tengah sekarat. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.6. Nak menyatakan bahwa dirinya tidak akan meninggalkan Mak. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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4.2.1.3. Kesedihan 
Kesedihan merupakan salah satu hal yang dapat diakibatkan dan 
mengakibatkan penderitaan atau dukkha. Dalam beberapa scene di film ini, 
Nak mengalami kesedihan karena beberapa hal. Misalnya ketika dia ditinggal 
pergi oleh suaminya ke medan perang dan juga ketika dia harus benar-benar 
berpisah dan merelakan suami yang dicintainya menjalani hidup tanpanya. 
Begitu pula dengan kesedihan yang dialami oleh Mak. Pada scene ketika 
seorang pendeta hendak menghancurkan tulang tengkorak istrinya membuat 
Mak sedih karena menurutnya hal tersebut bukanlah keputusan terbaik.  
 
 
Gambar 4.7. Mak meninggalkan Nak kemedan perang. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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Gambar 4.8. Nak benar-benar meninggalkan Mak. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
 
Gambar 4.9. Mak berusaha menyelamatkan Nak dari Pendeta yang akan menghancurkan 
tengkorak kepalanya. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.2.1.4. Kesakitan 
Kesakitan adalah hal yang membawa seseorang ke dalam penderitaan. Dalam 
sebuah kesakitan yang dihasilkan karena  sebuah luka ketika perang yang 
dialami oleh Mak adalah sebuah bentuk penderitaan manusia. Luka pada tubuh 
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Mak membuatnya menderita selama berbulan-bulan. Luka tersebut bisa  
merenggut nyawanya. Demikian pula dengan rasa sakit yang dialami Nak pada 
scene ketika dia harus bersusah payah melahirkan anaknya. Bukan saja 
membuatnya berpeluh menahan rasa sakit tetapi juga darah keluar dari 
tubuhnya. 
 
Gambar 4.10. Luka akibat perperang yang dialami oleh Mak. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.11. Nak merasakan sakit luar biasa ketika melahirkan. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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Gambar 4.12. Bibir Nak berdarah karena menahan sakit. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.2.1.5. Kematian 
Kematian adalah siklus makhluk hidup yang dialami oleh Nak dapat diartikan 
sebagai wujud perpisahan antara badan halus dan badan kasar seperti 
diungkapkan dalam ajaran Buddha. Badan kasar Nak adalah wujud nyata 
manusia, yang dapat mempergunakan alat inderanya. Sedangkan badan halus 
atau bisa disebut sebagai roh melengkapi hidup sebagai manusia. Usai 
kehidupan sebagai manusia, roh yang telah lepas dari tubuh Nak menjadi 
bagian alam astral dan bukan ada pada alam kehidupan yang dihuni oleh 
manusia. Dalam astral itulah arah Nak benar-benar terbebas dari keinginan-
keinginan duniawai dan menantikan masa kelahiran kembali.  
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Gambar 4.13. Nak meninggal. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.2.2. Dukkha Samudaya 
Dukkha Samudaya dapat diartikan sebagai sumber dukkha yang dialami oleh 
makhluk hidup terutama manusia. Adapun hal yang menjadi sumber dari dukkha 
adalah tantha atau hawa nafsu yang ada dalam diri tiap-tiap manusia. Berkaitan 
dengan sumber dukkha  yaitu tantha, yang dialami oleh Nak dan Mak pada scene 
ketika kedekatan hubungan membuat mereka dan akhirnya saling jatuh cinta. 
Jika diceritakan secara singkat maka sumber dukkha yang dialami oleh 
Mak dan Nak adalah dari perjumpaan. Dari perjumpaan tersebut timbul rasa suka. 
Dari rasa suka satu sama lain, tumbuh cinta, dan dari cinta tumbuhlah keinginan 
untuk saling memiliki. Setelah saling memiliki sebagai suami istri, 
mengandunglah Nak. Pada masa kehamilan meningkatkan ketergantungan dalam 
diri mereka. Ada hawa nafsu atau keinginan begitu besar dalam diri mereka 
sehingga mereka benar-benar tidak dapat melepas satu sama lain. Keinginan atau 
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hawa nafsu membelenggu mereka sehingga setiap hal yang mereka jalani kian 
dekat dengan dukkha. 
 
Gambar 4.14. Kedekatan Nak dan Mak. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.15. Nak menangis karena tidak ingin kehilangan Mak. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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4.2.3. Dukkha Nirodha 
Dukkha Nirodha berarti terhentinya dukkha, karena segala sesuatu ada awal dan 
akhir. Dengan adanya kepercayaan dan berfokus pada Buddha terbukti membawa 
kedua karakter dalam film ini mengalami pemberhentian dari dukkha. Mereka pun 
menjalani kodrat mereka masing-masing, seperti Nak pada scene ketika dia 
akhirnya tersadar dari segala perbuatan serta keinginannnya yang salah karena 
ucapan seorang biksu. Penyesalan atas segala perbuatannya yang salah, 
membuatnya melepas keinginan hawa nafsunya untuk memiliki dan menjalani 
hidup bersama dengan suaminya Mak. Nak merelakan Mak melanjutkan hidup 
sebagai mana mestinya. Setelah tersadar dari belenggu hawa nafsu duniawi, Nak 
pun berserah dan beristirahat di alam astral hingga pada saatnya nanti dia 
mengalami kelahiran kembali. 
 
Gambar 4.16. Jasad Nak. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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4.2.4. Magga 
Magga dapat diartikan sebagai jalan menuju ke terhentinya dukkha. Sebagai 
manusia yang hidup dengan badan kasar dan badan halusnya, Mak melanjutkan 
hidup sebagai seorang biksu. Dengan menjadi biksu berarti Mak membuang 
segala keinginan duniawi agar terhindar dari keterikatan atau kemelekatan yang 
suatu saat akan membuatnya kembali jatuh ke dalam penderitaan. Dengan 
menjadi biksu Mak dapat lebih fokus pada Buddha demi mencapai pencerahan. 
 
Gambar 4.17. Mak memutuskan menjadi seorang Biksu. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.3. Anatta 
Anatta merupakan bagian terakhir dari Tiga Corak Umum yang merupakan ciri 
dari alam semesta. Manusia ada karena ia memiliki tubuh dan roh yang bergabung 
dan bekerja sama menjalankan alat indranya. Kematian yang dialami oleh Nak 
adalah perwujudan akan Anatta. Tak ada sesuatu yang benar-benar utuh dalam 
manusia, semuanya akan hilang baik badan jasmani maupun rohnya. Tubuh Nak 
akan lenyap menjadi tanah atau debu, begitu pula dengan rohnya masuk ke dalam 
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alam astral untuk menunggu saat untuk terlahir kembali. Dalam ajaran Buddha, 
kematian yang dialami oleh Nak menempatkan rohnya di alam roh yang tidak lagi 
dapat mengalami kematian namun tidak bersifat kekal. Paham tentang „tanpa aku‟ 
atau „ketiadaan aku‟ ini merujuk pada keadaan manusia  tidaklah kekal. Ada 
kelahiran dan ada kematian, dan kematian dalam ajaran Buddha berarti secara 
jasmani dan rohani. Ketika kematian Nak masih menyisakan keinginan dan 
kesadaran dari kehidupan manusianya, itu berarti membuat dia belum benar-benar 
mati, terutama mati secara rohani. Roh Nak yang meninggal dalam keadaan tidak 
tenang membawa rohnya hanyut dalam kehidupan yang belum terselesaikan 
sehingga rohnya tidak dapat mencapai kelahiran kembali. 
4.4. Analisis Set 
Dalam film Nang Nak memiliki set dengan lokasi di daerah Phrakanong, 
Thailand. Penulis menganalisis set yang mencerminkan budaya lokal di Thailand 
dan ajaran Buddha berkaitan erat dengan budaya di Thailand. 
4.4.1. Rumah 
Rumah merupakan tempat tinggal yang melindungi pemilik rumah dari segala 
cuaca dan kondisi di luar. Set rumah pada film Nang Nak merupakan main set. 
Rumah memiliki unsur naratif penting berdasarkan Tiga Corak Umum dalam 
ajaran Buddha. 
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Tabel 4.1. Set Rumah 
Set Hubungan antara 
Nak dan Mak 
Tiga Corak Umum 
Anicca Dukkha Anatta 
Rumah 
Perpisahan    
Penantian    
Loyalitas    
Percintaan    
Perbincangan    
Saling menguatkan    
Kerinduan    
Kebohongan    
Pengorbanan    
Penyesalan    
Bertahan hidup    
Merawat rumah    
Melayani    
Amarah    
Ketakutan    
 
 
42 
 
4.4.1.1. Anicca 
Dalam film Nang Nak, rumah Nak merupakan bagian dari set yang 
menunjukan perihal anicca yaitu ketidak kekalan dalam ajaran Buddha. Rumah 
adalah harta duniawi yang ada dan kemudian akan lenyap atau hancur seperti 
rumah Nak hancur dibakar oleh warga yang mengamuk karena perilaku Nak 
meresahkan mereka.  
 
Gambar 4.18. Rumah Nak dibakar warga yang marah. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.19. Puing-puing rumah Nak dibakar warga yang marah. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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4.4.1.2. Dukkha 
Rumah menjadi set penting dalam film Nang Nak ini, karena sekitar 70% film 
di dominasi oleh set rumah. Unsur naratif pada set rumah ada sebagai 
penggambaran bahwa rumah adalah tempat aman bagi Nak dan Mak untuk 
mereka mengistirahatkan diri dan menjalani hidup bahagia bersama tanpa 
harus ada yang mengusik kenyamanan mereka. Akan tetapi penderitaan atau 
dukkha tergambar dalam set rumah pun cukup banyak. Pada scene Mak pergi 
meninggalkan Nak seorang diri, sebab dia harus berperang membela 
negaranya, Thailand. Sepi dan kekosongan pada set rumah memberikan efek 
penderitaan, Nak harus bertahan hidup seorang diri, sembari menunggu 
kepulangan Mak dari medan perang. Selain itu, pada scene Nak hamil dan 
melahirkan ada pada set rumah juga. Hal ini menjelaskan bahwa sebuah rumah 
ada penderitaan di dalamnya. Ada Nak menanggung penderitaan karena 
bersusah payah menahan rasa sakit luar biasa dan bertaruh nyawa demi 
kelahiran anaknya. Dukkha juga nampak pada scene ketika Nak sedang 
mencukur rambut di wajah Mak dan scene ketika mereka sedang berhubungan 
badan merupakan kebahagiaan semu. Kebahagiaan itu membuat mereka larut 
hingga perasaan kehilangan muncul begitu besar seperti pada scene ketika Nak 
menangis di halaman belakang rumahnya. Ketakutan dan rasa kehilangan 
membuat Nak menangis dipelukan Mak yang terus berusaha menghiburnya. 
Selain itu scene ketika bayangan kematian Nak muncul dan membuatnya 
merasa bersedih hati karena dia bukan lagi seorang manusia. Berdasarkan 
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beberapa scene itulah rumah menjadi set yang menggambarkan hubungan Nak 
dan Mak dirundung dalam penderitaan, kesakitan, dan kepedihan. 
 
Gambar 4.20. Nak  mengurus keperluan rumah. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.21. Nak mencukur rambut diwajah Mak 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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Gambar 4.22. Nak dan Mak sedang berhubungan badan 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.23. Nak menangis dipelukan Mak 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.1.3. Anatta 
Anatta dalam set film Nang Nak ditunjukkan dengan cara set rumah 
sebagai gambaran tubuh yang dalam keberlangsungannya dibutuhkan unsur lain 
yaitu manusia sebagai penggerak keberlangsungan rumah ini sendiri. Sebuah 
rumah ada karena manusia membangun, menempati serta merawat agar tetap 
berfungsi dengan baik.  
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Karakteristik rumah sebagai tempat hunian manusia memiliki kemiripan 
dengan tubuh dan roh. Dapat diartikan bahwa rumah sebagai tubuh manusia. 
Sedangkan manusia yang menghuni rumah tersebut adalah roh yang 
mendiaminya, merawat, dan menjadikan tubuh sebagai hal terikat dengannya. Roh 
bersifat halus, membutuhkan sesuatu hal kasar seperti tubuh untuk menjaganya 
dari hal-hal bencana bagi hal lembut seperti roh. Sedangkan manusia adalah sosok 
yang menjadikan rumah sebagai hunian sementara di masa hidupnya. Keberadaan 
sebuah rumah digambarkan sebagai tubuh manusia pun menjadi hal sementara. 
Karena suatu saat manusia yang merupakan roh akan pergi. Seperti roh yang 
harus terlahir kembali dan ditempatkan pada sebuah tubuh lain, menetap, 
merawat, dan menjadikan tubuh baru lebih baik seperti pernah dilakukan 
sebelumnya. Misalnya pada scene ketika Mak merusakkan tangga rumahnya, dia 
berusaha memperbaiki agar tetap menjadi hunian aman dan nyaman.  
Sebagaimana tubuh dan roh, keberadaan rumah dan manusia adalah 
sebuah ketiadaan. Kedua hal tersebut tidaklah nyata dan tidak dapat berdiri sendiri 
atau pun utuh selamanya. Rumah akan musnah demikian manusia tidak 
berlindung pada tempat bernaung dan bertahan hidup dari segala kondisi dan 
cuaca di alam. 
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Gambar 4.24. Tangga rumah Nak dan Mak patah. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.25. Mak membuat tangga ruamhnya 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.2. Kuil 
Kuil merupakan set penting dalam cerita Nang Nak. Keberadaan set kuil bukan 
saja dijadikan sebagai tempat berlindung dan tempat suci baik dalam cerita 
maupun kehidupan nyata di Thailand. Kuil merupakan tempat dengan elemen 
ketuhanan di dalamnya. Kepercayaan akan kuil sebagai tempat suci diyakini akan 
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melindungi, menguatkan, menyelamatkan dan hal yang disucikan atau dihormati. 
Misalnya saja pada scene Mak ketakutan dan meminta perlindungan para biksu, 
biksu yang membantu Mak membawanya ke kuil. Meski di dalam kuil Nak dapat 
muncul di antara mereka, ada sebuah kecanggungan untuk bertindak tidak 
semestinya.  
 
Tabel 4.2 Set Kuil 
Set Hubungan antara 
Nak dan Mak 
Tiga Corak Umum 
Anicca Dukkha Anatta 
Kuil 
Kekhawatiran    
Ketakutan    
Kekecewaan    
Kepedulian    
Pertolongan    
Pengharapan    
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Gambar 4.26. Para Biksu di kuil untuk mendoakan keselamatan Mak. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.2.1. Anatta 
Keberadaan set kuil dapat menjadi salah satu gambaran bahwa kuil merupakan 
tempat yang dibuat oleh manusia dengan segala kemampuan mereka. 
Bahwasanya kuil memiliki unsur ketuhanan kuat dengan segala elemen 
ketuhanan seperti biksu, patung Buddha, kitab suci dan benda-benda 
keagamaan yang tidak ada di rumah masyarakat umumnya. Akan tetapi dalam 
film Nang Nak ini, ada sebuah ketidakkekalan dalam set kuil nampak pada saat 
Nak masuk dan menampakkan diri di dalam kuil, meski batas suci berupa lilin 
dan lilitan benang suci mengitari para biksu dan Mak. Seperti dalam ajaran 
Buddha, hati dan pikiran manusialah yang menuntun seseorang kepada 
pencerahan. Kuil hanyalah unsur pendukung seseorang yang ingin 
memfokuskan diri pada Buddha dalam sebuah lingkungan mendukung. 
Kumpulan para biksu pun menjadi lingkungan tepat untuk membuat seseorang 
memiliki dukungan dan motivasi satu dengan lainnya. 
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Anicca dalam set kuil menggambarkan hubungan Nak dan Mak tak lagi 
berada dalam satu dunia. Mereka tak lagi satu meski berada di tempat sama dan 
dapat saling melihat satu dengan yang lainnya. Hal ini digambarkan dalam 
scene ketika Mak ditemani oleh biksu-biksu yang berusaha menenangkannya, 
justru dikagetkan dengan kehadiran Nak berdiri terbalik di langit-langit kuil. 
 
Gambar 4.27. Nak muncul di dalam kuil. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.2.2. Dukkha 
Kuil adalah tempat suci bagi para penganut agama Buddha untuk berdoa, 
memohon, dan mencari sebuah ketenangan akan suatu hal. Hal atau kondisi 
dirasa seseorang ketika berada dalam kuil pun berbeda-beda, salah satunya 
perihal penderitaan yang mereka alami. Ketika Mak merasa ketakutan dan 
butuh perlindungan, dia memilih kuil sebagai tempat aman. Dalam penderitaan 
akan ketidaktahuan pada sosok Nak sebenarnya, para biksu pun berkumpul dan 
mendoakan Mak agar tenang dan tidak merasakan ketakutannya lagi. Akan 
tetapi penderitaan lain justru dialami Nak. Ketika dia mengetahui bahwa 
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suaminya ketakutan akan wujudnya bukan lagi manusia, Nak menderita. Ada 
penolakan yang dirasakan oleh Nak, meski Mak tersentuh oleh perkataan dan 
perasaan cinta mereka. Maka dari beberapa scene tersebut, set kuil 
menggambarkan dukkha atau penderitaan Nak dan Mak yang tak dapat lagi 
bersatu seperti sedia kala.  
 
Gambar 4.28. Mak berlindung diantara para biksu di kuil. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.29. Mak ketakutan melihat Nak. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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4.4.2.3. Anatta 
Anatta dalam set kuil didapat ketika scene Nak berdiri dengan posisi kepala di 
bawah dan kakinya berpijak pada langit-langit kuil. Pada scene ini 
menunjukkan ada kehidupan berbeda antara Nak dan Mak. Kehidupan Nak tak 
lagi berpijak di bumi sebagai dasar dari kehidupannya. Dia adalah roh yang tak 
dapat mati, tak ada keharusan untuk dia berpijak di manapun, dan tentunya 
tidak dapat bersatu dengan Mak. Berbeda pijakan dapat menggambarkan 
bahwa alam yang mereka pijak berbeda.  
Hampir sama dengan anicca, keberadaan kuil adalah sebuah unsur 
pendukung bagi manusia yang ingin menjadikan dirinya sesuai dengan ajaran 
dan memfokuskan hidup kepada Buddha. Kuil adalah tempat menyerupai 
tubuh manusia, dan orang di dalamnya adalah roh. Mereka menghidupkan kuil 
dengan elemen ketuhanan yang mereka letakkan, seperti patung Buddha, lilin 
dan beberapa perlengkapan pemujaan. Akan tetapi yang dapat menyelamatkan 
dan mendekati pencerahan adalah dirinya sendiri. Namun, semuanya yang ada 
baik itu kuil maupun manusia akan musnah. Unsur anatta pada set kuil 
menggambarkan retaknya hubungan Nak dan Mak karena kenyataan perihal 
kematian Nak.  
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Gambar 4.30. Nak di atas langit-langit kuil. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.3. Sungai 
Sungai juga menjadi set penting dalam film ini, mengingat daerah Phrakanong 
memiliki penduduk yang hidup sangat dekat dengan sungai. Keberadaan sungai 
merupakan gambaran kehidupan, di mana masyarakat di daerah lokal bergantung 
dengan sungai sebagai jalur transportasi bagi mereka. Melalui sungailah mereka 
bepergian dari satu tempat ke tempat lainnya dengan tujuan tertentu.  
 
Tabel 4.3. Set Sungai 
Set Hubungan antara 
Nak dan Mak 
Tiga Corak Umum 
Anicca Dukkha Anatta 
Sungai 
Pertemuan 
   
Perpisahan 
   
Kenangan 
   
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4.4.3.1. Anicca 
Anicca dalam set sungai memiliki elemen penting menyangkut dua hal  
berlawanan yaitu pertemuan dan perpisahan. Misalnya saja, pada scene 
perpisahan Nak dan Mak di awal film dan petemuan Nak dan Mak. Ada sebuah 
kehidupan yang mereka lalui di atas sungai, memisahkan sekaligus 
mempertemukan kembali. Pada set sungai ini ingin digambarkan pola 
ketidakkekalan atau anicca antara hubungan Nak dan Mak yaitu ketika ada 
perpisahan maka akan ada pertemuan.    
 
 
Gambar 4.31. Nak dan Mak berpisah 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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Gambar 4.32. Nak dan Mak bertemu kembali 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Dua hal berbeda itu bila disatukan dapat memperlihatkan sungai 
merupakan set penggambaran ketidakkekalan dalam hubungan Nak dan Mak. 
Ada kala set sungai menggambarkan hubungan terpisah dan kembali bersatu, 
walau perpisahan yang sebenarnya karena Nak di kejauhan bukanlah Nak lagi. 
Tetapi roh.  
4.4.3.2. Dukkha 
Pada scene ketika awal perpisahan Mak dengan Nak, ada penderitaan. Akan 
tetapi seperti ajaran Buddha, kebahagiaan adalah sebuah dukkha. Demikian 
pula yang dialami oleh Mak. Pertemuan kembali dengan Nak dan Dang 
(gambar 4.33) adalah sebuah penderitaan karena pada saat itulah dia benar-
benar merasakan kehilangan, rasa sedih, dan rasa kesepian. Maka dukkha 
dalam set sungai menggambarkan bahwa penderitaan tidak terlepas dari 
mereka berdua. 
56 
 
4.4.4. Sawah 
Pada beberapa scene di film ini nampak adanya scene sawah. Bagi masyarakat 
Thailand, makna sawah adalah kesuburan atau ibu. Dalam kebudayaan Thailand, 
bertan merupakan hal yang dekat dengan mereka. Sebagian besar masyarakat 
lokal menggantungkan hidupnya dengan bertani. Hal yang berkaitan pada scene 
ketika Mak memotong pohon padi kering bersama dengan temannya, 
penggambaran awal kedekatan Mak dan Nak, Nak tengah membajak sawah ketika 
hamil, tanah sawah kering, dan hijaunya sawah.  
Tabel 4.4. Set Sawah 
Set Hubungan antara 
Nak dan Mak 
Tiga Corak Umum 
Anicca Dukkha Anatta 
Sawah 
Perjuangan hidup 
   
 
 
Gambar 4.33. Sawah tak terawat dan hampir mengering. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
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Gambar 4.34. Nak sedang membajak sawah. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.4.1. Anicca 
Sawah adalah bagian dari kehidupan dengan sifat ketidakkekalan. Ini muncul 
dalam scene sawah mengering dan hanya rumput liar. Tumbuhan di sawah, 
padi, bukan hal yang dapat memenuhi kebutuhan pemilik sawah setiap mereka 
membutuhkannya. Pemiliknya harus berusaha keras menjaga, merawat dan 
akhirnya menuai hasil dari sawah mereka. Tak dapat mereka berpangku tangan 
dan membiarkan sawah mereka begitu saja. Usaha Nak untuk memenuhi 
kehidupannya ada pada scene di mana dia membajak sawah ketika hujan turun. 
Adanya upaya Nak untuk membuat sawahnya tetap menghasilkan.  
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Gambar 4.35. Nak sedang membajak sawah. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
Dalam ajaran Buddha, siklus hidup atau roda kehidupan tercemin dalam 
set sawah. Sawah mengalami kelahiran pada saat ditanami, kemudian bertumbuh 
dan mati setelah panen bulir-bulir padi. Lingkaran tersebut juga terjadi pada 
kehidupan manusia, di mana manusia mengalami kelahiran, bertumbuh dan 
kemudian mati. 
Pengadaan set sawah menunjukkan bahwa segala hal dalam hidup akan 
selalu diperbarui, akan selalu bertumbuh, berubah dan berbuah seperti padi di 
sawah. Scene sawah berubah dari kering tanpa air, hingga sawah kembali hijau 
dalam scene Nak melahirkan merupakan sebuah pengharapan baru dalam setiap 
kehidupan manusia. Akan ada berkat dari segala hal yang kita tuai di dunia ini, 
termasuk sebuah kelahiran manusia baru. 
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Gambar 4.36. Sawah kembali tumbuh. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
 
Gambar 4.37. Sawah kembali hijau. 
 (Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.4.2. Dukkha 
Penderitaan yang muncul pada set sawah juga memiliki andil banyak dalam 
film Nang Nak ini. Adanya kesesuaian dengan kehidupan masyarakat Thailand 
hidup dari bertani. Menjadi masyarakat agraris memiliki dukkha yang 
menyelimuti mereka. Di mana saat-saat tertentu sawah tidak menghasilkan. 
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Bila tidak dikerjakan petani untuk diolah, maka sawah menjadi tidak produktif. 
Set sawah dalam film ini mampu menggambarkan dukkha di beberapa scene, 
misalnya saat Mak yang sedang bekerja memotong tanaman padi yang mulai 
mengering dan scene ketika Nak membajak sawah seorang diri bahkan ketika 
dia mengandung. Adapun set sawah menjadi hal ini menggambarkan 
penderitaan atau dukka manusia yang harus bekerja demi kelangsungan 
hidupnya.  
 
Gambar 4.38. Mak dan beberapa warga sedang panen. 
(Screen Capture Film Nang Nak, 1999) 
4.4.4.3. Anatta 
Anatta dalam set sawah ada pada scene ketika Mak dan beberapa warga tengah 
memotong tanaman di sawah yang mulai mengering dan scene ketika Nak 
membajak sawah. Dengan bersusah payah Nak, Mak serta warga yang 
mengolah sawah agar menghasilkan dan menopang hidup mereka. Sama 
halnya dengan beberapa set di atas, set sawah pun serupa. Sawah lagi-lagi 
menjadi gambaran tubuh manusia yang harus memiliki unsur. Penggerak yang 
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menghidupkan. Manusia bekerja mengolah sawah. Sawah akan produktif 
ketika ada manusia menanam dan merawat. Jikalau tidak ada manusia 
kelangsungan sawah akan berhenti. Adapun kemungkinan besar bagi sawah 
tanpa manusia yang mengolahnya hanya akan menjadikan lahan kosong penuh 
semak, pohon, dan rerumputan. Meskipun ada kemungkinan sawah akan 
ditumbuhi tanaman yang dapat dimakan, keberadaannya tidak dinamakan 
sawah.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 
Untuk memperoleh gambaran dari makna dalam set, penulis mencoba melakukan 
beberapa langkah-langkah. Dalam menganalisa set harus memperhatikan detail-
detail cerita, era atau zaman, genre, karakter, sosiologi, psikologi, dan 
kebudayaaan membantu penulis menganalisa secara tersusun. Hal ini berguna 
karena set akan  membangun dan mendorong keintiman cerita dan karakter 
dengan materi visual yang dapat lihat di film tersebut, baik secara implisit ataupun 
eksplisit.  
Dalam analisa set film Nang Nak ini penulis menggunakan beberapa 
langkah-langkah yaitu menganalisa film; menetapkan ajaran Buddha Theravāda, 
hubungan Nak dan Mak, dan set sebagai konten yang akan di analisa; menentukan 
dan menggunakan sumber literatur sebagai bahan penguat analisis penulis; dan 
pembentukan analisis berdasarkan konten dilihat berdasarkan teori dipilih dari 
sumber-sumber literatur yang digunakan. Penulis mencoba menggunakan 
kerangka berpikir untuk menjadikan set dalam film sebagai materi visual 
penggambaran hubungan Nak dan Mak, tetapi dikembangkan menurut ajaran 
Buddha Theravāda.  
Pemilihan ajaran Buddha Theravāda didasari pada pandangan penulis akan 
negara asal film Nang Nak, yaitu negara Thailand dengan sebagian besar 
masyarakatnya menganut ajaran Buddha Theravāda. Selain itu, dengan 
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menjadikan ajaran Buddha Theravāda sebagai jalan tengah antara hubungan Nak 
dan Mak dengan set dalam film mempermudah penulis dalam pengelompokan 
hubungan antara Nak dan Mak dalam set. Pengelompokan set yang mengandung 
hubungan Nak dan Mak dikaitkan dengan Tiga Corak Umum sebagai teori pada 
set dan Empat Jalan Kebenaran sebagai kilasan jenis hubungan Nak dan Mak. 
Ajaran mengenai Tiga Corak Umum adalah teori utama yang digunakan dalam 
membagi interaksi dalam hubungan Nak dan Mak yang ada dalam set rumah, kuil, 
sungai dan sawah yang dalam tiap-tiap set memiliki kaitan dengan ajaran tersebut 
dan gambaran tertentu antara hubungan mereka. Penambahan Empat Jalan 
Kebenaran dalam analisis merupakan penambahan yang berfungsi untuk 
menunjukan secara singkat bagaimana hubungan Nak dan Mak dalam film. 
Misalnya saja dari perasaan cinta mereka yang mendalam sehingga menyebabkan 
keterikatan mereka akhirnya berujung pada penderitaan dan pelepasan penderitaan 
mereka. 
Dengan demikian, di dalam set-set yang digunakan pada sebuah film  
mempunyai makna eksplisit berkaitan dengan ruang dan juga makna implisit 
berkaitan dengan pola hubungan karakter. 
5.2. Saran 
Dalam melakukan analisis set dari sebuah film haruslah peka terhadap hal-hal 
kecil di setiap scene, misalnya saja genre, konten dalam cerita, latar belakang 
cerita, dan zaman atau era dalam cerita. Karena sering kali sebuah film 
menggunakan bahasa visual secara implisit atau simbolik, sehingga beberapa hal 
menarik hanya dapat diketahui ketika makna tersebut dicari dan dianalisa.  
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Mengasah kepekaan memang tidak mudah, para peneliti haruslah sabar 
karena dalam proses belajar tak ada yang instan. Alangkah baiknya bila hendak 
menganalisa set cobalah berulang kali menonton sambil mencatat segala hal 
penting. Nantinya catatan tersebut pasti sangat berguna bagi peneliti. Dari catatan 
tersebut kita akan dapat melihat hal-hal apa saja yang terjadi di set, siapa saja 
karakter dalam set, bagaimana bentuk set tersebut, dan beberapa hal lain  
berkaitan dengan set di film yang akan merujuk pada analisa pada set tersebut.  
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